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PENGEMBANGAN STRATEGI E-MARKETING  

UMKM KLATEN UTARA 
 

Anik Sri Widawati), Ikmah2) 
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2)Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  anik@amikom.ac.id1),  ikmahdarwan01@amikom.ac.id 2) 

 

Abstrak

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki kontribusi yang sangat penting dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional dan penyerapan tenaga kerja. Disamping dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga, produk UMKM juga mampu meningkatkan potensi budaya dan pariwisata daerah. Klaten Utara, 

merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Klaten yang letaknya sangat strategis karena berada di 

pusat kota dan dekat dengan beberapa obyek wisata. Sehingga tidak mengherankan apabila di kecamatan 

tersebut tumbuh dan berkembang beraneka ragam UMKM. Produk yang dihasilkan atau dipasarkan oleh 

anggota UMKM Klaten Utara ini beraneka ragam dan sangat menjanjikan untuk dijadikan pekerjaan 

utama, namun demikian sebagian besar anggota UMKM belum memahami pentingnya pemasaran di era 

digital saat ini. Jangkauan pemasarannya masih di daerah sekitar UMKM tersebut dan kemasan 

(packaging) juga masih sangat sederhana. Hal ini tentunya membuat produk tersebut tidak bisa tahan lama, 

mudah rusak, kurang menarik serta mudah untuk ditiru. Kegiatan pengabdian ini sudah dilaksanakan 

dengan berbagai capaian sesuai dengan target luaran sebagai berikut: 1) Pelatihan tentang strategi 

pemasaran produk.  Melalui kegiatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang pentingnya 

strategi pemasaran produk agar lebih dikenal oleh konsumen secara luas; 2) Pelatihan pengembangan 

kemasan produk (packaging product). Melalui  kegiatan ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang  

pentingnya kemasan untuk meningkatkan nilai tambah dan harga jual produk; 3) Pelatihan E-Marketing. 

Melalui pelatihan ini anggota UMKM dapat memasarkan produknya dan membangun hubungan dengan 

pelanggan melalui media internet.  

 
Kata kunci: UMKM, Packaging Product, E-Marketing 

 

1.  PENDAHULUAN 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

mempunyai peran penting dan strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional. Selain berperan 

dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam 

mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. Ketika 

krisis menerpa pada periode tahun 1997 – 1998, 

hanya UMKM yang mampu tetap kokoh berdiri, 

[1].   

Dengan memanfaatkan bahan baku dan sumber 

daya lokal yang mudah ditemukan dan tersedia di 

sekitar maka UMKM telah terbukti tidak 

terpengaruh terhadap krisis. Disamping dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga, produk 

UMKM juga mampu meningkatkan potensi budaya 

dan pariwisata daerah tersebut.  

Klaten Utara, merupakan salah satu kecamatan di 

Kabupaten Klaten Propinsi Jawa Tengah, letaknya 

sangat strategis karena berada di pusat kota dan 

dekat dengan beberapa obyek wisata. Sehingga 

tidak  mengherankan apabila di kecamatan tersebut 

banyak tumbuh dan berkembang beraneka ragam 

UMKM.  

Anggota dari UMKM di Klaten Utara ini relatif 

banyak, namun demikian mengingat keterbatasan 

waktu dan biaya maka UMKM yang mengikuti 

kegiatan ini berjumlah 20 orang. Sebagian besar 

anggota UMKM Klaten Utara berpendidikan SMA 

dengan rata-rata usia di atas 45 tahun.  

Produk yang dihasilkan atau dipasarkan oleh 

anggota UMKM Klaten Utara ini beraneka ragam, 

antara lain bakpia, keripik belut, tahu, peyek cetul, 

ceriping ketela, karak lele, tanaman hias, 

pembesaran lele, dan petani tanaman pangan.  

mailto:%20anik@amikom.ac.id1
mailto:ikmahdarwan01@amikom.ac.id
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Produk tersebut juga sangat menjanjikan untuk 

dijadikan sebagai pekerjaan utama.  

Namun demikian sebagian besar anggota UMKM 

Klaten Utara belum memahami akan pentingnya 

pemasaran dengan baik di era digital saat ini. 

Jangkauan pemasaran dari produk yang dihasilkan 

masih terbatas di daerah sekitar UMKM. Sehingga 

sebagian besar anggota UMKM belum 

memanfaatkan media digital sebagai alat bantu 

dalam pemasarannya. 

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan 

manajerial yang didalamnya individu dan 

kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan 

dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, 

dan mempertukarkan produk yang bernilai kepada 

pihak lain [3].   

Fungsi dari Pemasaran adalah 1). Meningkatkan 

motivasi dalam berpikir jernih ke depan; 2). 

Koordinasi pemasaran yang lebih efektif dan 

terarah; 3). Dapat merumuskan tujuan perusahaan 

yang akan dicapai; 4). Pengawasan kegiatan 

pemasaran lebih efektif atas standar prestasi kerja. 

[3].   

Perkembangan teknologi digital memungkinkan 

para pelaku UMKM untuk memasarkan produknya 

secara online dan melakukan transaksi melalui 

sistem perbankan secara online pula. Dengan 

menggunakan media digital untuk konsumen secara 

tepat waktu, pribadi, dan relevan yang dikenal 

dengan istilah E-Marketing.  

E-Marketing adalah sisi pemasaran dari e-

commerce dengan kepentingan khusus oleh 

pemasar, yakni strategi proses pembuatan, 

pendistribusian, promosi dan penetapan harga 

barang kepada pangsa pasar melalui internet dan 

peralatan digital lainnya. Dengan dukungan internet 

e-marketing mampu menjangkau lapisan 

masyarakat baik lokal, nasional maupun 

internasional. Konsumen dapat dengan mudah 

mengetahui produk yang diinginkannya tanpa harus 

datang ke toko ataupun pasar. 

Menurut Kotler saluran online (e-marketing) adalah 

saluran yang dapat dijangkau seseorang melalui 

komputer dan modem. Modem menghubungkan 

komputer dengan jaur telepon sehingga komputer 

menjangkau beragam layanan informasi online [3].  

Brenda Kienan mengatakan bahwa E-marketing 

adalah melakukan bisnis online yang bentuknya 

paling jelas adalah menjual produk kepada 

konsumen secara online. Sederhananya adalah 

membuat, mengelola dan meluaskan hubungan 

komersial secara online [2].   

Media sosial merupakan tool marketing yang bisa 

dikatakan cukup efektif untuk membantu strategi 

pemasaran bagi anggota UMKM Klaten Utara. Ada 

beberapa sosial media yang banyak digunakan 

seperti Instagram, Facebook dan Twitter. 

Pemanfaatan sosial media untuk e-marketing 

merupakan hal yang paling mudah dilakukan. 

Apalagi layanan ini bersifat gratis sehingga 

meminimalkan biaya promosi dengan hasil yang 

maksimal. 

Demikian juga dengan kemasan produk (packaging 

product) masih sangat sederhana, tanpa label 

ataupun merek dagang. Hal ini tentunya membuat 

produk tersebut tidak tahan lama, mudah rusak, 

kurang menarik, dan mudah untuk ditiru. 

Gambar 1 adalah Packaging dari produk yang 

dihasilkan atau dipasarkan oleh anggota UMKM 

Klaten Utara.  
 

 
 

Gambar 1. Kemasan Produk 
 

Kemasan atau packaging merupakan kegiatan 

merancang dan membuat wadah atau bungkus 

sebagai suatu produk [3].  Kemasan (packaging) 

adalah kegiatan-kegiatan yang bersifat umum dan 

perencanaan barang yang melibatkan penentuan 

bentuk atau desain pembuatan bungkus atau 

kemasan suatu barang [4]. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kemasan adalah suatu kegiatan 

merancang dan memproduksi bungkus suatu 

produk yang meliputi desain bungkus dan 

pembuatan bungkus produk tersebut. 

Dewasa ini kemasan mempunyai arti yang sangat 

penting karena kemasan tidak hanya digunakan 



Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2018 
UNIVERSITAS AMIKOM Yogyakarta, 3 November 2018 

ISSN : 2615-2657 

 

57 
 

sebagai pelindung terhadap isi produk saja tetapi 

juga digunakan untuk menyenangkan dan memikat 

hati konsumen. Oleh karenanya kemasan termasuk 

salah satu dalam strategi pemasaran khususnya 

strategi produk yang dapat dilakukan dengan cara 

memperbaiki bentuk luar dari produk seperti 

pembungkus, etiket, warna, logo, dan lain-lain agar 

dapat menarik perhatian konsumen dan dapat 

memberi kesan bahwa produk tersebut bermutu 

atau berkualitas baik [3].   

Tujuan dari kemasan (packaging) adalah 1). 

Mengidentifikasi merek; 2). Mengekspresikan 

informasi deskriptif dan persuasif; 3). Memfasilitasi 

transportasi dan perlindungan produk; 4). 

Membantu penyimpanan di rumah; dan 5). 

Membantu konsumsi produk [3].   

Dari permasalahan yang ada pada UMKM Klaten 

Utara, maka telah kami buat prioritas dari 

permasalahan yang diangkat, disajikan dalam tabel 

1.1. berikut : 

 

Tabel 1.1. Permasalahan Mitra 

 

No Masalah Prioritas 

1 Produk yang dihasilkan oleh 

anggota kelompok UMKM  

Klaten Utara ini beraneka 

ragam, namun pemahaman 

tentang strategi dalam 

pemasaran masih kurang.    
 

Prioritas 

pertama 

2 Produk yang dihasilkan oleh 

anggota kelompok UMKM  

Klaten Utara ini beraneka 

ragam, namun pemahaman 

tentang pentingnya kemasan 

produk masih sangat kurang, 

sehingga produk kurang 

menarik dan mudah rusak. 
 

Prioritas 

kedua 

3 Sebagian besar anggota 

UMKM Klaten Utara belum 

mengenal bahkan 

memanfaatkan e-marketing 

untuk memperluas jangkauan 

pemasaran.   
  

Prioritas 

ketiga 

4 Produk yang dihasilkan oleh 

UMKM ini sebagian besar 

Prioritas 

keempat 

No Masalah Prioritas 

belum memiliki perijinan 

PIRT (Pangan Industri 

Rumah Tangga).  
 

 

Solusi yang ditawarkan dari penentuan prioritas 

permasalahan pada UMKM Klaten Utara ini 

tampak pada tabel 1.2 :  
 

Tabel 1.2. Solusi Permasalahan 

 

No Masalah 
Solusi yang 

ditawarkan 

1 Produk yang dihasilkan 

oleh Anggota UMKM di 

Klaten Utara ini beraneka 

ragam, namun pemahaman 

tentang strategi pemasaran 

masih kurang.  
   

Memberikan 

pendamping

an strategi 

pemasaran 

produk  

2 Produk yang dihasilkan 

oleh Anggota UMKM di 

Klaten Utara ini beraneka 

ragam, namun kemasarn 

produk masih sangat 

sederhana, sehingga 

tampilan produk kurang 

menarik, mudah rusak dan 

tidak tahan lama.  
 

Memberikan 

pendamping

an usaha 

pengemasan 

produk agar 

lebih 

menarik dan 

tahan lama.  

3 Sebagian besar Anggota 

UMKM Klaten Utara  

belum mengenal bahkan 

memanfaatkan e-marketing 

untuk memperluas 

jangkauan pemasaran.    

Memberikan 

pendamping

an pelatihan 

e-marketing 

agar supaya 

jangkauan 

pemasaran 

menjadi 

lebih luas. 
 

 

Target luaran yang dihasilkan dari tabel prioritas 

permasalahan, disajikan dalam tabel 1.3 berikut : 
 

Tabel 1.3. Target dan Luaran 

 

No Target dan Luaran 

1 20 Anggota UMKM Klaten Utara 

memahami pentingnya strategi dalam 

pemasaran produk 
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No Target dan Luaran 

2 20 Anggota UMKM Klaten Utara mampu 

mengemas produk dengan baik 
 

3 20 Anggota UMKM Klaten Utara mampu 

mengembangkan E-Marketing 
 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dari kegiatan Pengembangan 

Strategi E-Marketing UMKM Klaten Utara ini 

disesuaikan dengan prioritas permasalahan, solusi 

dan target luaran akan dipaparkan dalam table 2.1 

berikut: 
 
 

Tabel 2.1 Metode Pelaksanaan Kegiatan 
 
 

No Masalah 
Target 

Luaran 

Metode 

Pelaksanaan 

1 Produk yang 

dihasilkan 

beraneka 

ragam, 

namun 

pemahaman 

akan strategi 

pemasaran 

masih 

kurang.    

Pelatihan 

strategi 

pemasaran 

Langkah 

yang 

dilakukan : 

1) 

Pemahaman 

tentang 

penting 

strategi 

pemasaran; 

2) 

Pengembang

an strategi 

pemasaran 
 

2 Produk yang 

dihasilkan 

beraneka 

ragam, 

namun 

kemasan 

sangat 

sederhana, 

dan kurang 

menarik  

Pelatihan 

pengemban

gan  

kemasan 

produk  

Langkah 

yang 

dilakukan :  

1). 

Pemahaman 

tentang 

pentingnya 

kemasan  

2). Pelatihan 

pengembang

an kemasan 

produk.  
 

2 Sebagian 

besar 

anggota 

kelompok 

belum 

Pelatihan 

E-

Marketing 

Langkah 

yang 

dilakukan : 

1) 

Pemahaman 

No Masalah 
Target 

Luaran 

Metode 

Pelaksanaan 

mengenal E-

Marketing.    

tentang 

pentingnya 

E-Marketing; 

2) Pelatihan 

E-Marketing 
 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mengacu pada rencana kegiatan yang telah 

dilaksanakan, maka berbagai capaian yang sudah 

dilakukan dalam kegiatan ini sudah sesuai dengan 

target luaran sebagai berikut : 

1) Sudah terlaksana kegiatan pelatihan 

pengembangan strategi pemasaran 

 
 

Gambar 3.1 Pelatihan Pengembangan  

Strategi Pemasaran 

 

Gambar 3.1  adalah materi yang disampaikan 

pada kegiatan pelatihan pengembangan 

strategi pemasaran. Sehingga dapat 

memberikan gambaran kepada anggota 

UMKM Klaten Utara akan arti pentingnya 

pemasaran di era digital saat ini. 

2) Sudah terlaksana kegiatan pelatihan 

pengembangan kemasan produk (packaging 

product)  
 

           
 
        Gambar 3.2 Pelatihan Packaging Product 
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Gambar 3.2 adalah gambar kegiatan pelatihan 

pengembangan kemasan produk, maka 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

kepada Anggota Kelompok UMKM Klaten 

Utara tentang pentingnya kemasan produk 

yang tidak hanya sebagai pelindung produk, 

namun juga untuk menyenangkan dan 

memikat hati dari konsumen. Sehingga akan 

meningkatkan nilai tambah (value) dan harga 

jual dari produk yang dihasilkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Contoh Desain Kemasan Produk 

 

Gambar 3.3 adalah salah satu contoh desain 

kemasan produk dari UMKM Klaten Utara. 

Melalui desain kemasan tersebut  diharapkan 

selain harga produk akan lebih meningkat, 

juga produk akan lebih tahan lama, menarik 

bagi konsumen, serta tidak mudah rusak 

 

3) Sudah terlaksana kegiatan pelatihan 

pengembangan E-Marketing. 

 

    
        

            Gambar 3.4 Pelatihan E-Marketing 

 

Gambar 3.4 adalah gambar kegiatan 

pelatihan pengembangan E-Marketing. 

Melalui kegiatan ini diharapkan anggota 

UMKM Klaten Utara dapat menggunakan 

media digital untuk memasarkan produknya 

kepada masyarakat secara luas. Sehingga 

jangkauan dari pemasaranya tidak hanya 

pada masyarakat sekitar, namun bisa secara 

nasional.  

 

4. PENUTUP 

Kegiatan Pelatihan Pengembangan Strategi E-

Marketing UMKM Klaten Utara ini telah 

dilaksanakan sebagai berikut : 

1) Pendampingan pelatihan strategi pemasaran 

sangat membantu anggota UMKM dalam 

memberikan wawasan tentang pentingnya 

memasarkan produk dengan memakai pola 

perencanaan dan metode supaya bisa berhasil 

menjual lebih banyak dari apa yang dijual. 

2) Pendampingan pelatihan pengembangan 

kemasan produk (packaging product) sangat 

membantu anggota kelompok UMKM dalam 

memberikan wawasan tentang pentingnya 

kemasan yang tidak hanya sebagai pelindung 

terhadap isi produk saja tetapi juga untuk 

menyenangkan dan memikat hati konsumen. 

Sehingga dapat meningkatkan nilai tambah 

(value) dan harga jual bagi produk.  

3) Pendampingan pelatihan E-Marketing sangat 

membantu anggota kelompok UMKM Klaten 

Utara tentang arti pentingnya E-Marketing.   

 

Saran yang bisa kami sampaikan dari kegiatan ini 

adalah sebagai berikut : 

1) Penambahan waktu pelatihan pengembangan 

kemasan produk (packaging product) 

maupun pada pelatihan E-Marketing, 

sehingga bisa langsung diaplikasikan.  

2) Mengadakan pelatihan lanjutan dalam bentuk 

pengembangan atau diversifikasi produk dari 

hasil yang sudah ada. 
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